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Abstract: This research aims to find out (lm average income of oil palm farmers in Pangkut Village, North Arut
District, West Kotawaringin Regency and (2) the income distribution of il palm farmers in Pangkut Village, North Arut
District, West Kotawaringin Regency. This research uses quantitative methodology. The sample for this research
consisted of 30 respondents from various groups of oil palm farmers in Pangkut Village, North Arut District, West
Kotawaringin Regency. Dota collection techniques use observation, guestionnaires and documentation. The data
analysis technique uses Gini ratio and Lorenz curve analysis. The research resulmhow that (1) The average income
received by oil palm farmers in Pangkut Village in 2023 is IDR 374,214,734/year. (2) The income distribution of oil palm
farmers immgkut Village is included in the low inequality category based on the Gini Ratio calculation. Thmfnf Ratio
value for the income distribution of oil palm farmers in Pangkut Village is 0.281 at a low -'ﬂef of inequality. The income
distribution of oil palm farmers in Pangkut has a low level of inequality, as evidenced by the Lorenz curve line which is
not far from the diagonal line. The inequality in the distribution of farmers' income is greatly influenced by the area of
land managed and the side jobs carried out by farmers.
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Abstralk: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu (1) rata-rafpendapatan petani kelapa sawit di Desa Pangkut
Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin Barat dan (2) distribusi pendapatan petani kelapa sawit di Desa
Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin Barat. Penelitian ini menggunakan met@flologi
kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 30 responden dari berbZ8i kelompok petani kelapa sawit di Desa
Pangkut, Kecamatan Arut Utara, Kabupaten Kotawaringin Barat Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, kuesioner, dan dokumentasa“eknik analisis data menggunakan analisis gini rasio dan kurva Lorenz.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Rata-rata pendapatfll yang diterima petani kelapa sawit Desa Pangkut
pada tahun 2023 adalah sebesar Rp 374.214.734 /tahun. (2) Distribusi pendapatan petani kelapa sawit di Desa
Pangkut termasuk dalam kategori ketimpangan yang rendah berdasarkan perhitungan Gini Rasio. Nilai Gini
Rasio untuk @8tribusi pendapatan petani kelapa sawit Desa Pangkut sebesar 0,281 pada tingkat ketimpangan
yang rendah. Distribusi pendapatf} petani kelapa sawit di Pangkut termasuk dalam tingkat ketimpangan yang
rendah, dibuktikan dengan garis kurva Lorenz yang tidak jauh dengan garis diagonal. Ketimpangan distribusi
pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh luas lahan yang dikelola dan pekerjaan sampingan yang dilakukan
petani.

Kata Kunci: Distribusi, Pendapatan, Petani, Sawit

PENDAHULUAN

Sebagian besar subsektor pertanian dimainkan oleh tanaman kelapa sawit. Sebagai input untuk
pengolahan yang meningkatkan nilai ekspor CPO nasional yang mendatangkan devisa, pengembangan
kelapa sawit meningkatkan pendapatan masyarakat dan petani (Suryana, 2015). Bagi orang Indonesia,
tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai sumber nutrisi utama mereka, oleh karena itu kelangkaannya
di pasar lokal memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara dan

kesejahteraan warganya (Hadi, 2014).
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Petani merupakan pemilik tanah yang sudah lama dikuasai atau dikuasai oleh orang lain.
Memanfaatkan properti membantu keluarga memenuhi kebutuhan sehari-hari dan rEnghasi]kan
pendapatan. Namun perkebunan kelapa sawit milik petani hanya menerima pendapatan tetap. Hal ini
terjadi akibat fluktuasi harga minyak sawit setiap tahunnya, yang juga menyebabkan fluktuasi bulanan
pada pendapatan petani kelapa sawit. Biaya penjualan satu kg minyak sawit berkisar antara Rp. 500
menjadi Rp. 3.000. Ketika jumlah buah sawit berkurang, nilai eceran minyak sawit meningkat. Begitu
pula ketika buah sawit banyak maka harga minyak kelapa pun rendah.

Terdapat ketidakstabilan pada pendapatan petani ketika harga eceran Tandan Busah Segar
(TBS) menurun sementara produksi buah meningkat secara bersamaan. Peningkatan produktivitas
dan pendapatan pertanian sulit dilakukan karena harga yang tidak stabil (Tadoro, 2013). Kehidupan
sejahtera bagi petani tidak mungkin tercapai ketika hasil kelapa sawit buruk karena hanya
menghasilkan sedikit pendapatan (Kuncoro, 2017). Fluktuasi harga seringkali mempengaruhi
pendapatan petani kelapa sawit, dan ketika harga TBS per kg hanya Rp. 500 sekali, petani mengalami
kerugian.

Pendapatan petani dan biaya serta efektivitas kelapa sawit merupakan nilai-nilai yang saling
berhubungan. Sangat mungkin terlihat bahwa ketika harga minyak sawit turun, kebutuhan akan
produksi meningkat. Kalau harga eceran sawit stabil, petani sawit dapat untung banyak, tapi kalau
harga tandan buah segar (TBS) terus tinggi, hal ini tidak mungkin terjadi karena harga TBS kadang-
kadang turun. Petani akan merasa pendapatannya berkurang dalam situasi ini, sehingga mereka
terpaksa meminjam dana dari bank atau menerima barang secara kredit. Perekonomian keluarga dan
kesejahteraan keluarga petani pasti akan terkena dampaknya.

Warga di Kecamatan Arut Utara, yang merupakan perkebunan utama kelapa sawit, juga
bergumul dengan isu ini. Petani, termasuk yang membudidayakan karet, kelapa sawit, sagu, gambir,
dan tanaman lainnya, merupakan mayoritas penduduk di Kecamatan Arut Utara, Kabupaten
Kotawaringin Barat. Sebagian besar adalah pembudidaya kelapa sawit. Dinas Perkebunan Kabupaten
Kotawaringin Barat 2021 menunjukkan terdapat 311 pekebun kelapa sawit pada 2020 yang sebagian
besar berada di Kabupaten Arut Utara, dan 668 pekebun pada 2021. Luas lahan dan produktivitas
kelapa sawit di Kabupaten Arut Utara tahun 2020 hingga 2021 mendukung tingginya jumlah petani.

Salah satu indikator yang mengukut besarnya ekonomi keluarga yang diterima masyarakat
adalah distribusi pendapatan (Maipita, 2015). Keanekaragaman dalam distribusi pendapatan
meningkat seiring dengan naiknya tingkat pendapatan. Pada kenyataannya, setiap uang petani
didistribusikan secara berbeda. Pendapatan petani pemilik kebun sawit swasta lebih besar
dibandingkan pemilik lahan yang bekerja sebagai karyawan. Karena ekspektasi nilai sumber daya
yang dimiliki tidak tersebar dan seragam, maka laju pertumbuhannya pun berbeda-beda sehingga

menimbulkan kecurigaan akan adanya ketimpangan ekonomi jenis ini.
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Desa Pangkut termasuk dalam salah satu kecamatan di Kecamatan Arut Utara Kabupaten
Kotawaringan Barat yang memiliki luas total 1.221 hektar. Di Desa Indrapuri terdapat lahan
pemukiman seluas 283 hﬁar dan perkebunan kelapa sawit seluas 932 ha. Pertanian, khususnya
perkebunan kelapa sawit, merupakan salah satu sumber pendapatan utama di Desa Pangkut. Dusun
Pangkut belum termasuk dusun maju meski memiliki lahan sawit yang luas karena masih banyak
wargﬁng belum memiliki pendapatan yang cukup konsisten.

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui rata-rata pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut
Utara Kabupaten K(ﬁxwaringin Barat.
2. Untuk mengetahui distribusi pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut

Utara Kabupaten Kotawaringin Barat.

LANDASAN TEORI
Pendapatan Petani
Pendapatan petani adalah jumlah pendapatan yang mereka terima dari tempat kerja mereka
selama periode waktu tertentu sebagai imbalan atas elemen kreatif yang mereka sediakan untuk
menghasilkan barang publik. Ada tiga jenis pendapatan (Meilani, 2017), yaitu:
a. Pendapatan tunai adalah sejumlah uang tetap yang biasanya diperoleh sebagai hadiah atau biaya.
b. Pendapatan yang diperoleh dalam bentuk barang atau jasa didefinisikan sebagai semua
pendapatan yang bersifat tetap yang biasanya selalu dalam bentuk balas jasa.
c. Uang apa pun yang dapat didistribusikan dan biasanya berdampak pada pendapatan rumah
tangga disebut sebagai pendapatan tidak terbatas..

Menurut teori ekonomi, pendapatan adalah jumlah terbesar yang dapat diperoleh seseorang
untuk dibelanjakan pada dirinya sendiri selama jangka waktu tertentu sambil tetap mengantisipasi
bahwa keadaannya tidak akan berubah. Menurut Kuheba dan Jefier [ZOI%pendapatan didefinisikan
dalam ilmu ekonomi sebagai konsep yang mencakup potensi perubahan sumber daya absolut suatu
bisnis pada awal periode dan menyoroti seluruh nilai statis pada akhir periode. Definisi éendapatan
adalah aliran uang atau daya beli penggunaan sumber daya manusia. (Lubis, 2020) Pendapatan
didefinisikan sebagai hasil berupa uang atau bentuk materi lainnya yang dicapai dengan menggunakan
kekayaan atau jasa manusia yang tidak dibayar.

Rumus berikut digunakan untuk menghitung pendapatan dengan mengurangi total pendapatan

dari total biaya:

Pd = TR-TC
Keterangan:
Pendapatan = Pendapatan (Rp)
TR (TotaL Revenue) = Total Penerimaan (Rp)
TC (Total Cost) = Total Biaya (Rp)
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PendaEtan adalah total pendapatan formal, gaji, dan sumber daya jika pendapatan keluarga
disebutkan (Sari, 2017).
a. Pendapatan formal mencakup semua uang dan barang yang diterima sebagai pembayaran.
b. Gaji reguler diperoleh dari lembur yang dilakukan di samping pekerjaan rutin seseorang.
c. Pendapatan sumber daya, yaitu uang yang diterima di wilayah pengembangan dan dievaluasi
secara tunai ketika ekstraksi dan penggunaan sumber daya dikendalikan oleh atau berlokasi di

sekitar wilayah setempat.

Distribusi Pendapatan
Salah satu indikator besarnya uang yang diperoleh masyarakat adalah distribusi pendapatan

(Maipita, 2014). Pengklasifikasi rasio Gini dan kurva Lorenz digunakan untuk mengukur distribusi
pendapatan dan menentukan merata atau tidaknya.
Gini Rasio

Indeks Gini memiliki rentang 0 hingga 1 yang dapat digunakan untuk mengukur ketimpangan
pendapatan. Jika nilai indeks Gini mendekati () berarti pendapatan terbagi rata antar masyarakat;
Namun jika mendekati 1 berarti tingkat disparitas pendapatan yang dialami masyarakat semakin
meningkat (Pakpahan, 2021).

Rumus yang dipakai untuk menghitung nilai Gini Rasio: (BPS, 2020)

GR=1-XFpi(Fci + Fci—1)

Keterangan:
GR = Gini Rasio
Fpi = Frekuensi kelompok kelas i
Fci = Frekuensi kumulatif total pendapatan kelompok kelas i
Fci-1= Frekuensi kumulatif total pendapatan kelompok kelasi-1

Kriteria ketimpangan distribusi pendapatan Gini Ratio Menurut Todaro dalam Khaswarina
(2014) adalah:
a. Angka Gini < 0,3 merupakan ketimpangan rendah atau ringan.
b. Angka Gini 0,3-0,4 merupakan ketimpangan sedang.
c. Angka Gini > 0,4 merupakan ketimpangan berat.

Kurva Lorenz

Teknik yang menonjol untuk memeriksa statistik pendapatan individu adalah kurva Lorenz.
Pengukurand:etimpangan distribusi pendapatan aktual digunakan untuk mempelajari pemerataan.
Sedangkan kurva Lorenz menggambarkan hubungan numerik antara proporsi penduduk dengan

proporsi pendapatan yang mereka peroleh selama setahun..
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Gambar 1. Kurva Lorenz

Distribusi pendapatan yang lebih seragam digambarkan dengan kurva Lorenz yang mendekati

garis diagonal (lurus). Di si%]ain, semakin buruk situasinya, semakin tidak merata, dan pendapatan

akan semakin tidak merata, semakin jauh kurva Lorenz dari diagonal (semakin melengkung) (Tadoro,

2013).

Kerangka Pemikiran

Karena peningkatan distribusi pendapatan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, maka isu

distribusi pendapatan merupakan salah satu komponen wukuran pembangunan ekonomi.

Pengklasifikasi rasio Gini dan kurva Lorenz digunakan untuk mengukur distribusi pendapatan dan

menentukan apakah distribusinya merata atau tidak. Akibatnya, peneliti akan menyelesaikan

penyelidikan ini menggunakan struktur berikut.

Petani Kepala Sawit

v
Pendapatan Petani Kelapa Sawit

J( \
Gini Rasio Kurva Lorenz
v
Distribusi Pendapatan Petani kelapa
Sawit

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Dengan melakukan studi kasus, peneliti dapat
menentukan lokasi penelitian dengan mengkaji secara menyeluruh program, peristiwa, proses, dan
kegiatan yang ditujukan pada satu individu atau lebih Pendekatan pengambilan sampel yang
digunakan dalam metode pengambilan sampel adalah Proporsionally Stratified Random Sampling,

itetapkan sampel penelitian ini berjumlah 30 responden dari berbagai kelompok petani kelapa sawit
di Desa Pangkut, Kecamatan Arut Utara, Kabupaten Kotawaringin Barat. Data primer adalah sumber
informasi yang peneliti kumpulkan sendiri melalui wawancara dengan informan.

Pengumpulan data harus dilakukan sebagai tahapan dala& melakukan penelitian untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan hasil yang diinginkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan Kurva Lorenz dan Rasio Gini sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini:

Gini Ratio dihitung &ngan menggunakan rumus berikut, yang dimulai dengan
mempertimbangkan seluruh pendapatan petani sampel, mulai dari pendapatan terendah hingga
pendapatan tertinggi. Rumus penentuan nilai Gini Ratio:

GR=1-XFpi (Fci + Fci—1)

Keterangan:

GR = Gini Rasio

Fpi = Frekuensi kelompok kelas i

Fci = Frekuensi kumulatif total pendapatan kelompok kelas i

Fci-1 = Frekuensi kumulatif total pendapatan kelompok kelas i-1

Kurva Lorenz adalah indikator langsung yang menunjukkan bagaimana kekayaan atau
pendapatan didistribusikan secara lokal. Jumlah petani kelapa sawit dan persentase pendapatan
kumulatif merupakan variabel yang digunakan dalam kurva Lorenz. Seluruh angka tersebut kemudian
dijumlahkan dalam bentuk (%) setelah dijumlahkan persentase masing-masing kelompok pendapatan
petani kelapa sawit berdasarkan pengelompokan yang terdiri dari kelompok pendapatan terendah

sampai tertinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data tersebut kemudian di]aﬁltkan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai maksimal,
nilai minuimal, median, modus, dan standar deviasi. Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada
Tabel 2.

| 6
Agrntech: Jumal limu-limu Pertanian, Vol. A, No. B (YEAR)
Copyright @ Y




Analisis Distribusi Pendapatan Petani Kelapa Sawit
Sally Inriani

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Produksi (ton/ha) 30 576 307.2 177.200 65,7
Luas lahan (ha) 30 5 17 11.27 3,1
Biaya Perawatan (Rp) 30 2.130.000 19.235.000 9.240.500 3,99
Biaya Pupuk(Rp) 30 2.340.000 7.020.000 4.357.300 1,04
Biaya Pestisida (Rp) 30 71.500 3.080.000 1.102.783 779,651
Biaya Penyusutan Alat (Rp) 30 526.667 4.966.667 2.364.571 984,888
Pendapatan(Rp) 30 102.227.000 585.910.000 329.289.976 126,538
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan Tabel 2 tentang uji statistik deskriptif distribusi pendapatan 30 petani kelapa sawit

di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin Barat dapat dijelaskan sebagai

berikut.
1.

Produksi kelapa sawit petani sawit Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kotawaringin Barat

pertahun maksimal adalah 307,2 ton, minimal produksi 57,6 ton, dengan nilai rerata produksi

Luas lahan petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin

pertahun 177,200 ton.

Barat maksimal 17 Ha, minimal 5 Ha, dan rerata luas ]aha adalah 11,27 Ha.

Biaya perawataan kelapa sawit petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara
Kabupaten Kotawaringin Barat dalam setahun maksimal Rp. 19.235.000, minimal Rp. 2.130.000
dengan nilai rerata Rp. 9.240.500

Biaya pupuk petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin
Barat dalam setahun maksimal Rp. 7.020.000, minimal Rp. 2.340.0000 dengan rerata Rp.
4.357.300.

Biaya pestisida petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten
Kotawaringin Barat dalam setahun maksimal adalah 3.080.000, minimal Rp.715.000 dengan nilai
rerata Rp. 1.102.783.
Biaya pembelian alat petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten
Kotawaringin Barat dalam setahun maksimal adalah Rp. 9.400.000, minimal Rp. 1.580.000 dengan
nilai rerata Rp. 4.944.666.

Pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pangkut Kecamatan Arut Utara Kabupaten Kotawaringin
Barat dalam setahun maksimal adalah Rp. 585.910.000, minimal Rp. 102.227.000 dengan nilai
rerata Rp. 329.289.976.

Analisis Gini Rasio

Dengan menggunakan metode analisis Gini Rasio dapat diperoleh besarnya niEGini Rasio

seluruh pendapatan petani kelapa sawit Desa Pangkut tahun 2023 yang dijelaskan pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 3. Nilai Gini Rasio Pendapatan Petani Kelapa Sawit Desa Pangkut

ol Rerata % Petani %dKum % Kum T Gini RE)IS:O
olongan . Pendapatan . % Petani) *Kum
Pendapatan (Rp) (Fpi) (Fci) (Fci-1) (Fei+Fci-1)

1 149.590.945 0,200 0,100 0,100 0,020

2 262.928.944 0,267 0,267 0367 0,098

3 320.395.361 0,167 0,500 0,767 0,128

4 418.562.687 0,300 0,700 1,200 0,360

5 494971944 0,067 1,000 1,700 0,113
Total 1.496.858.936 1,000 2,567 1,000 0,719
Rerata 374.214.734

Gini Rasio=1-0,719 =0,281

Sumber : Data Primer, tahun 2023

Tabel 3 merupakan nilai Gini Rasio pendapatan petani kelapa sawit Desa Pangkut pada tahun

2023. Pada hasil perhitungan Gini Rasio yang di bagi menjadi lima golongan didapatkan sebesar 0,281,

hal ini menegaskan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan petani kelapa sawit termasuk dalam

kategori ketimpangan yang rendah pada kriteia gini < 0,3.

Analisis Kurva Lorenz

Selain itu distribusi pendapatan juga di ukur dengan menggunkan lﬂrva Lorenz, yaitu

indikator sederhana untuk menunjukkan kondisi pembagian pendapatan dengan gambaran mengenai

hubungan kuantitatif antara persentase kumulatif petani dengan persentase kumulatif total

pendapatan yang diperoleh.

1,2

0,8
0,6
0,4

0,2

Kurva Lorenz

0 0,2 0.4 0,6 0,8

1

% Kum Petani % Kum pendapatan

1,2

Gambar 3. Kurva Lorenz Petani Kelapa Sawit Desa Pangkut
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Gambar 3 di atas merupakan kurva Lorenz petani kelapa sawit Desa Pangkut tahun 2023. Dapat
dilihat pada kurva tersebut sumbu horizontal menggambarkan persentase kumulatif penduduk dan
sumbu vertikal menggambarkan persentase kumulatif total pendapatan yang diterima oleh kelompok
petani. Garis yang berwarna biru merupakan garis diagﬁm] atau garis pemerataan, sedangkan garis
yang berwarna orange merupakan garis kurva Lorenz. Pada gambar tersebut, terlihat bahwa kurva
Lorenz terletak tidak jauh dari garis diagonal atau garis pemerataan, maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi ketimpangan pendapatan yang rendah pada petani kelapa sawit di Desa Pangkut pada tahun
2023.

KESIMPULAN

Rata-rata pendapatan yanbditerima petani kelapa sawit Desa Pangkut pada tahun 2023 adalah
sebesar Rp 374.214.734 /tahun. Distribusi pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pangkut termasuk
dalam kategori ketimpangan yang rendah berdasarkan perhitungan Gini Rasio. Nilai Gini Rasio untuk
distribuﬁpendapatan petani kelapa sawit Desa Pangkut sebesar 0,281 pada tingkat ketimpangan yang
rendah. Distribusi pendapatan petani kelaﬁ sawit di Pangkut termasuk dalam tingkat ketimpangan
yang rendah, dibuktikan dengan garis kurva Lorenz yang tidak jauh dengan garis diagonal.
Ketimpangan distribusi pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh luas lahan yang dikelola dan

pekerjaan sampingan yang dilakukan petani.
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